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Abstrak
Setiap cafe ingin memiliki karyawan yang memenuhi kriteria dalam jumlah tertentu melalui decision maker atau pihak cafe. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan cafe yang mendapatkan pelayanan terbaik dari karyawan cafe. Penelitian ini dibuat untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan calon karyawan di Cafe Dapur Ide Makassar secara objektif menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dalam hal ini diharapkan penentuan calon karyawan menggunakan metode SAW dapat membantu dalam menentukan calon karyawan tepat sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh pihak cafe dengan melihat ranking atau total skor tertinggi agar karyawan yang akan diterima dapat memberikan pelayanan yang terbaik dan layak diterima.

Kata kunci: terdiri atas 3-5 kata kunci dan dipisahkan dengan tanda koma.
Pendahuluan
Di zaman modern ini banyak ditemui berbagai tempat unik yang dapat dijadikan sebagai tempat berkumpul untuk menikmati minuman dan makanan. Tempat itu biasa disebut dengan “Cafe” [1]. Dengan menciptakan suasana cafe yang menarik, dapat memunculkan minat konsumen untuk mengunjungi cafe dan kemudian didukung dengan layanan yang berkualitas memungkinkan untuk terciptanya kepuasan konsumen [2]. Seorang pelanggan jika dirinya merasa puas dengan nilai dan kualitas yang diberikan, sangat besar kemungkinan akan menjadi pelanggan dalam jangka waktu yang lama. Untuk mencapai hal tersebut pramusaji sangat penting memperhatikan pelayanan yang sangat baik dan memuaskan sehingga dapat memberikan kesan terhadap tamu yang berkunjung adalah tujuan utama sebuah cafe [3].
Keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan dalam menjalankan usahanya sangat ditentukan oleh kualitas karyawan yang ada. Untuk memperoleh karyawan yang berkualitas, perusahaan perlu mengadakan proses seleksi dalam perekrutan karyawan baru [4]. Karyawan merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu perusahaan. Selain itu, kualitas karyawan perusahaan juga dapat mempengaruhi kualitas barang produksi yang dihasilkan [5]. Pada tahap ini, perusahaan akan menghadapi tantangan untuk mempertimbangkan berbagai kriteria yang telah ditetapkan untuk memilih kandidat karyawan yang berkualitas dan memenuhi syarat [6]. Oleh karena itu, proses seleksi harus dilakukan secara objektif, transparan, dan akurat agar dapat memperoleh calon karyawan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan [7].
Cafe Dapur Ide Makassar salah satu cafe di Kota Makassar yang berada di Jl. Prof. Abdurrahman Basalamah No. 71, Makassar yang hanya memiliki 2 pelayan cafe sekaligus pendiri cafe. Banyaknya pelanggan pada cafe berdampak ke kinerja dan kualitas cafe. Kurangnya karyawan di cafe tersebut membuat kedua pendiri café kewalahan dalam melayani para pelanggan seperti membuat pesanan makanan atapun minuman jadi terlambat serta meja yang telah digunakan oleh pelanggan sebelumnya belum sempat dibersihkan. Dikarenakan hal tersebut, pendiri cafe membutuhkan karyawan agar dapat memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah adanya suatu sistem yang dapat memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan secara tepat.
Tujuan utama dari penentuan calon karyawan ini adalah untuk mendapatkan orang yang tepat sesuai kriteria yang dibutuhkan, sehingga orang tersebut mampu bekerja secara optimal. Penentuan calon karyawan ini sangat penting karena menentukan keberlangsung cafe kedepannya yang dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada tiap pelanggannya. Maka pada proses penentuan calon karyawan ini diharapkan adanya proses penentuan yang baik dan efektif serta selektif. Hal ini melatar belakangi pengembangan sistem penyeleksian calon karyawan dalam hal ini digunakan sistem pendukung keputusan (SPK) [8].
Perkembangan teknologi sistem pendukung keputusan kini semakin dibutuhkan dalam beberapa perusahaan atau tempat usaha kecil lainnya guna mempermudah dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dengan cara komputerisasi serta metode perhitungan [9]. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi informasi, serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan sebuah keputusan [10].
Metode
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem atau subsistem berbasis komputer yang bertujuan untuk membantu pengambil keputusan (decision makers/maker) dengan menggunakan teknologi, data, dokumen, ilmu pengetahuan, atau model untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah, menyelesaikan proses keputusan, dan mengambil keputusan [11], [12]. SPK memiliki tiga komponen yang ada, di antaranya adalah komponen masalah dari tiga jenis masalah yang berbeda (Masalah terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur), komponen hasil, dan komponen solusi (Salah satu solusi yang ada di SPK adalah SAW) [13].
SPK pada Cafe Dapur Ide Makassar ini menggunakan metode SAW. Metode ini sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [14], [15], [16].
Dalam karyanya, Fishburn memperkenalkan model utilitas aditif yang selanjutnya berkembang menjadi dasar bagi metode SAW dalam pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria [17]. Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating dan bobot tiap atribut. Menurut [18], SPK bersifat semi-terstruktur yang artinya pengolahan metadata di dukung oleh komputer dan keputusan ada pada user yang memberikan keseimbangan antara fleksibilitas dan organisasi untuk dikelola. Metode SAW sangat memerlukan proses normalisasi sebelum dilakukannya proses perangkingan, sementara didalam proses normalisasi terdapat kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost) [12].
Dalam penelitian ini dengan menerapkan metode SAW dapat memudahkan tingkat akurasi dalam pengambilan keputusan yang objektif penentuan penerimaan karyawan. Hasil yang akan dicapai dalam penelitian dapat mengoptimalkan calon karyawan yang layak diterima berdasarkan perhitungan bobot kriteria dalam pengambilan keputusan yang dapat menghasilkan karyawan profesional dan bertanggung jawab [19].
Langkah-langkah penyelesaian metode SAW:
1. Menentukan kriteria kriteria dan nilai bobot (Wi) yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci dimana total bobot sama dengan 1 (Ʃwi=1).
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
3. Normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga dipebobot matriks ternormalisasikan.
	
	(1)


Dimana:
rij	= rating kinerja ternormalisasi.
Max xij	= nilai maksimum dari setiap baris dan kolom.
Min xij	= nilai minimum dari setiap baris dan kolom.
xij	= baris dan kolom dari matriks.
4. Preferensi (Vi) yaitu hasil akhir yang diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi r dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.
	
	(2)


Dimana:
Vi	= nilai akhir dari alternatif.
wi	= bobot yang telah ditentukan.
rij	= normalisasi matriks.
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.
Perancangan
Berdarsarkan langkah-langkah penyelesaian metode SAW, permasalahan penentuan calon karyawan pada Cafe Dapur Ide Makassar dapat diselesaikan sebagai berikut:
1. Menentukan kriteria, bobot kriteria, sub-kriteria dan nilai sub kriteria pada Tabel 1 dengan total bobot kriteria 250. Skor total minimum yang ditentukan oleh pemilik cafe untuk calon karyawan adalah 180 dan jumlah yang diterima sebanyak 2 orang. Kriteria yang telah ditentukan pemilik cafe telah disesuaikan dengan kebutuhan cafe.
Tabel 1. Kriteria Penilaian
	Kode
Kriteria
	Kriteria
	Bobot
Kriteria
	Sub-Kriteria
	Nilai Sub-
Kriteria
	Kategori

	
K1
	
Perilaku
	
85
	Jujur dan Bertanggung Jawab
	4
	
Benefit

	
	
	
	Ramah dan Mudah Beradaptasi
	3
	

	
	
	
	Fokus dan Detail
	2
	

	
	
	
	Disiplin
	1
	

	
K2
	
Kesehatan
	
90
	Tidak Ada Riwayat Penyakit
	4
	
Cost

	
	
	
	GERD / MAAG
	3
	

	
	
	
	Penyakit Ginjal
	2
	

	
	
	
	Buta Warna
	1
	

	
K3
	
Hobi
	
75
	Memasak / Membuat Kue
	4
	
Benefit

	
	
	
	Barista
	3
	

	
	
	
	Design Grafis
	2
	

	
	
	
	Fotografi
	1
	


2. Mencocokan rating setiap alternatif pada setiap kriteria Tabel 3 dengan data calon karyawan pada Tabel 2.
Tabel 2. Data calon karyawan
	Nama Calon
Karyawan
	Perilaku
	Kesehatan
	Hobi

	Nisa
	Ramah dan Mudah Beradaptasi
	GERD / MAAG
	Memasak / Membuat Kue

	Timo
	Fokus dan Detail
	Tidak Ada Riwayat
Penyakit
	Barista

	Ivan
	Jujur dan Bertanggung Jawab
	GERD / MAAG
	Fotografi


Berdasarkan data diatas, dapat dilakukan pencocokan rating sebagai berikut:
Tabel 3. Nilai rating
	Nama Calon
Karyawan
	K1
	K2
	K3

	
	Benefit
	Cost
	Benefit

	Nisa
	3
	3
	4

	Timo
	2
	4
	3

	Ivan
	4
	3
	1



3. Normalisasi matriks berdasarkan nilai rating pada Tabel 3 yang dimana menentukan terlebih dahulu nilai maksimum/minimum setiap kriterianya. Berdasarkan persamaan (1) untuk kategori artibut benefit perhitungan berdasarkan nilai maksimum, sehingga bisa didapat K1=4 dan K3=4. Sedangkan untuk kategori atribut cost perhitungan berdasarkan nilai minimum, sehingga bisa didapat K2=3. Setelah menentukan nilai maksimum/minimun, selanjutnya melakukan normalisasi matriks per-kriteria.
a. Normalisasi pada kriteria K1
	

	

	


b. Normalisasi pada kriteria K2
	

	

	


c. Normalisasi pada kriteria K3
	

	

	


Berdasarkan normalisasi matriks diatas, dapat direkapkan seperti pada Tabel 4.
Tabel 4. Normalisasi matriks
	Nama Calon
Karyawan
	K1
	K2
	K3

	Nisa
	0.75
	1
	1

	Timo
	0.5
	0.75
	0.75

	Ivan
	1
	1
	0.25


4. Proses terakhir dalam penyelesaian metode SAW ialah preferensi hasil nilai akhir proses perankingan dengan penjumlahan dan perkalian antara Tabel 4 dan Tabel 1 sesuai persamaan (2).
Vnisa = (85x0.75)+(90x1)+(75x1) = 228.75.
Vtimo = (85x0.5)+(90x0.75)+(75x0.75) = 166.25.
Vivan = (85x1)+(90x1)+(75x0.25) = 193.75.
Dari preferensi diatas, dapat direkapkan perankingan seperti pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil perankingan.
	Nama Calon
Karyawan
	K1
	K2
	K3
	Skor

	Nisa
	3
	3
	4
	228.75

	Ivan
	4
	3
	1
	193.75

	Timo
	2
	4
	3
	166.25


Berdasarkan Tabel 5 hasil perankingan diatas didapatkan bahwa calon karyawan dengan jumlah skor tertinggi ialah Nisa yang mendapatkan skor 228.75 dimana normalisasi matrik kriteria perilaku dengan bobot yang didapatkan 0.75, kesehatan 1 dan hobi 1. Bobot tersebut menentukan bahwa Nisa adalah Calon Karyawan dengan persentase kecocokan 91.50% dari kriteria yang dibutuhkan oleh pemilik cafe. Serta berdasarkan ranking kedua ialah Ivan yang mendapatkan skor 193.75 dimana normalisasi matrik kriteria perilaku dengan bobot yang didapatkan 1, kesehatan 1, hobi 0.25. Bobot tersebut juga menentukan bahwa Ivan adalah Calon Karyawan dengan persentase kecocokan 77.50% dari kriteria yang dibutuhkan oleh pemilik cafe.
Perancangan sistem informasi yang terstruktur dan sistematis merupakan langkah penting dalam pengembangan sistem informasi yang berkualitas [20]. Berikut flowchart usulan sistem pada penelitian ini.
1. Flowchart calon karyawan
[image: ]
Gambar 1. Alur sistem penentuan calon karyawan
2. Flowchart admin
[image: ]
Gambar 2. Alur aktivitas sistem sisi admin
Pemodelan
Konsep dasar dari usulan pembuatan aplikasi ini adalah untuk menerapkan metode SAW ke dalam sebuah metadata sample (Cafe Dapur Ide Makassar) yang dimana dalam proses penerimaan karyawan menyesuaikan kriteria yang sudah ditentukan dengan hasil akhir yaitu karyawan yang memiliki skor tertinggi artinya orang yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan sehingga harapan perusahaan karyawan tersebut dapat bekerja secara optimal. Desain model dalam membangun sistem pendukung pengambilan keputusan ini untuk mencari rekomendasi terbaik dari beberapa alternatif yang ada dengan menggunakan kriteria serta nilai sebagai acuannya [21].
Pemodelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Unified Modeling Language (UML). UML adalah bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi disekitar sistem yang menggunakan skema dan skrip pendukung (Elis & Voutama, 2022). UML adalah suatu alat untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang berisi sintak dalam memodelkan sistem secara visual [22], [23]. UML terdiri dari sekelompok diagram atau bagan sistem. Diagram atau bagan tersebut menggambarkan permasalahan dan solusinya [24], [25].
Untuk pemodelan sistem akan dijelaskan dalam usecase diagram dan activity diagram berikut:
1. Usecase diagram sistem usulan
[image: ]
Gambar 3. Batas interkasi sistem dengan calon karyawan dan admin
2. Activity diagram data pendaftar
[image: ]
Gambar 4. Perancangan aktivitas sistem data pendaftar
3. Activity diagram lowongan
[image: ]
Gambar 5. Perancangan aktivitas sistem data lowongan
4. Activity diagram kriteria & sub-kriteria
[image: ]
Gambar 6. Perancangan aktivitas sistem data kriteria
5. Activity diagram peniliaian hasil akhir
[image: ]
Gambar 7. Perancangan aktivitas sistem menentukan hasil akhir
6. Activity diagram pengunguman
[image: ]
Gambar 8. Perancangan aktivitas sistem pengunguman
Usulan implementasi antar muka sistem (interface) membahas tampilan dari aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan calon karyawan pada Cafe Dapur Ide Makassar yang telah dibuat agar mempermudah pemilik cafe mendapatkan gambaran tampilan aplikasi.
1. Tampilan halaman login
[image: ]
Gambar 9. Tampilan halaman login
Pada Gambar 9 halaman login menampilkan kolom username dan password yang perlu diisikan dari pengguna aplikasi untuk mengakses halaman utama aplikasi. Pada bagian kiri bawah terdapat link untuk menuju halaman register bagi calon karyawan yang belum memiliki akun.
2. Tampilan halaman register
[image: ]
Gambar 10. Tampilan halaman register
Halaman register menampilkan kolom berupa biodata pendaftar untuk diisikan bagi calon karyawan yang belum memiliki akun.
3. Tampilan halaman utama
	[image: ]
	[image: ]

	Gambar 11. Tampilan halaman utama (pendaftar)
	Gambar 12. Tampilan halaman utama (admin)


Halaman utama pada Gambar 11 menampilkan notifikasi selamat datang untuk pemilik akun pendaftar dan menampilkan pemberitahuan untuk pelamar bahwa setelah melakukan daftar lowongan data tidak bisa diubah kembali sampai adanya pengumuman dari lowongan tersebut. Sedangkan pada Gambar 12 menampilkan notifikasi selamat datang untuk admin dan menampilkan rekapan jumlah dari data kriteria, data sub kriteria, daftar lowongan dan data pendaftar.
4. Tampilan halaman lowongan
	[image: ]
	[image: ]

	Gambar 13. Tampilan halaman lowongan (pendaftar)
	Gambar 14. Tampilan halaman lowongan (admin)


Halaman Lowongan Pendaftar pada Gambar 13 menampilkan list lowongan dengan menu pencaharian serta tanggal publish dari lowongan tersebut. Tersedia juga tombol daftar pada setiap lowongan yang memudahkan pendaftar untuk mengetahui posisi apa saja yang tersedia dan yang diinginkan. Halaman Lowongan Admin pada Gambar 14 menampilkan list lowongan dengan menu pencaharian serta tanggal publish dari lowongan tersebut seperti dengan Gambar 13, namun pada halaman ini terdapat menu edit untuk memudahkan admin memperbaiki kesalahan saat melakukan publish lowongan serta menu upload pengumuman yang digunakan untuk memberikan pengumuman penerimaan kepada para pendaftar.
5. Tampilan halaman kriteria & sub kriteria (admin)
	[image: ]
	[image: ]

	Gambar 15. Tampilan halaman kriteria
	Gambar 16. Tampilan halaman sub kriteria


Halaman ini menampilkan 2 pembagian yaitu Data Kriteria dan Data Sub Kriteria, serta terdapat menu tambah kriteria dan sub kriteria untuk membuat baru. Data Kriteria pada Gambar 15 terdiri dari list data kriteria yaitu nomor kriteria, kode kriteria, nama kriteria, bobot kriteria, kategori dan dilengkapi dengan menu edit pada ikon berwarna kuning dan menu hapus pada ikon berwarna merah. Data Sub Kriteia pada Gambar 16 terdiri dari list data sub kriteria untuk masing-masing kriteria yang telah diinput pada menu data kriteria. Pada gambar ini juga menampilkan tabel yang berisi nomor, nama sub kriteria, nilai sub kriteria dan dilengkapi dengan menu edit pada ikon berwarna kuning dan menu hapus pada ikon berwarna merah.
6. Tampilan halaman penilaian hasil akhir (admin)
	[image: ]
	[image: ]

	Gambar 17. Tampilan halaman penilaian hasil akhir (1)
	Gambar 18. Tampilan halaman peniliaian hasil akhir (2)


Halaman ini terlebih dahulu menampilkan list lowongan dengan menu lihat perhitungan dan download file yang bisa dilihat pada Gambar 17. Pada menu lihat perhitungan dapat dilihat pada Gambar 18 yang menampilkan bobot kriteria yang telah ditentukan serta perhitungan matrik, normalisasi matrik dan hasil akhir perankingannya. Sedangkan untuk menu download, sistem langsung mengarahkan untuk mendownload hasil perhitungan berupa file pdf.
7. Tampilan halaman data pendaftar (admin)
[image: ]
Gambar 19. Tampilan halaman data pendaftar (admin)
Gambar 19 ini menampilkan list pendaftar yang telah membuat akun serta dilengkapi dengan menu edit pada ikon berwarna kuning dan menu hapus pada ikon berwarna merah.
8. Tampilan halaman pengunguman (pendaftar)
[image: ]
Gambar 20. Tampilan halaman pengunguman (pendaftar)
Gambar 20 ini menampilkan terlebih dahulu list lowongan yang ada lalu terdapat menu lihat pengumuman untuk para pendaftar melihat hasilnya. Dan hasil output yang dilihat oleh pendaftar yaitu berupa tampilan pdf. yang sudah di ttd oleh atasan dari cafe sebagai bentuk keabsahan dari hasil tersebut.
Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan penentuan calon karyawan pada Cafe Dapur Ide Makassar dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW memudahkan dalam mengolah setiap data khususnya dalam menentukan calon karyawan. Penetapan metode SAW ini dapat memberikan penilaian yang akurat sehingga Cafe Dapur Ide Makassar dapat mendapatkan calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan. Dari perhitungan yang didapat menggunakan metode SAW maka hasil akhir dapat disimpulkan bahwa calon karyawan peringkat 1 yaitu Nisa dengan total skor 228.75 dengan normalisasi matrik kriteria perilaku dengan bobot yang didapatkan (0.75), kesehatan (1) dan hobi (1). Bobot tersebut menentukan bahwa Nisa adalah Calon Karyawan dengan persentase kecocokan 91.50% dari kriteria yang dibutuhkan oleh pemilik cafe.
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